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ABSTRACT

PREDICTION OF FREE-RANGE CHICKEN MEAT PRODUCTION IN
LAMPUNG PROVINCE USING THE ADAMS-BASHFORTH-MOULTON
METHOD AND THE MILNE-SIMPSON METHOD

By

Randia Romadhon

Free-range chicken meat is one of the food products that attracts many consumers,
leading to increased interest in free-range chicken farming. To address future is-
sues related to the production of free-range chicken meat in Lampung, it is nec-
essary to make predictions to estimate whether the production will increase or de-
crease. This study aims to predict the production of free-range chicken meat in
Lampung Province using the Adams-Bashforth-Moulton and Milne-Simpson meth-
ods, as well as to determine which method is more effective. The prediction pro-
cess involves determining the initial solution using the fourth-order Runge-Kutta
method, obtaining numerical solutions using the Adams-Bashforth-Moulton and
Milne-Simpson methods, and comparing the results and relative errors of the two
methods to identify the more effective one. The results of the study show that the
predicted production of free-range chicken meat in Lampung using the Adams-
Bashforth-Moulton and Milne-Simpson methods increases annually. Furthermore,
the Milne-Simpson method proves to be more effective in making predictions due
to its smaller relative error.

Keywords: Adams-Bashforth-Moulton, Milne-Simpson, prediction, free-range
chicken meat, Lampung.



ABSTRAK

PREDIKSI PRODUKSI DAGING AYAM KAMPUNG DI PROVINSI
LAMPUNG MENGGUNAKAN METODE ADAMS-BASHFORTH-
MOULTON DAN METODE MILNE-SIMPSON

Oleh

Randia Romadhon

Daging ayam kampung merupakan salah satu bahan makanan yang memiliki ba-
nyak peminat, sehingga membuat orang-orang tertarik untuk beternak ayam kam-
pung. Untuk mengatasi masalah produksi daging ayam kampung di Provinsi Lam-
pung pada masa yang akan datang, perlu dilakukan prediksi untuk memperkirakan
jumlah produksi daging ayam kampung bertambah atau berkurang. Penelitian ini
bertujuan untuk memprediksi produksi daging ayam kampung di Provinsi Lam-
pung menggunakan metode Adams-Bashforth-Moulton dan Milne-Simpson serta
menentukan metode mana yang lebih efektif. Prediksi dilakukan dengan mencari
solusi awal menggunakan metode Runge-Kutta orde empat, mencari solusi numerik
dari metode Adams-Bashforth-Moulton dan Milne-Simpson, dan membandingkan
hasil dan galat relatif dari kedua metode tersebut untuk menentukan metode mana
yang lebih efektif. Hasil penelitian didapatkan prediksi produksi daging ayam kam-
pung di Provinsi Lampung menggunakan metode Adams-Bashforth-Moulton dan
Milne-Simpson mengalami kenaikan setiap tahunnya. Lebih lanjut, metode Milne-
Simpson merupakan metode yang lebih efektif dalam memprediksi, karena galat
relatifnya lebih kecil.

Kata kunci: Adams-Bashforth-Moulton, Milne-Simpson, prediksi, daging
ayam kampung, Provinsi Lampung.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Daging ayam kampung merupakan salah satu bahan makanan yang banyak dikon-
sumsi di Indonesia. Ayam kampung masih sangat mudah untuk dijumpai karena
jumlahnya yang masih banyak. Ayam kampung memiliki bentuk tubuh yang ram-
ping dengan kaki panjang dan warna bulu yang beragam (Rasyaf], [2011). Daging
ayam kampung memiliki banyak manfaat untuk tubuh jika dikonsumsi, yaitu dapat
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, menjaga keseimbangankolesterol, memper-
kuat tulang dan massa otot, dan penting untuk pertumbuhan dan tinggi badan anak
(Setyawan dan Sitanggang, 2017)

Banyaknya peminat daging ayam kampung, membuat orang-orang berpikir untuk
mulai beternak ayam kampung. Untuk mengatasi masalah produksi daging ayam
kampung di Provinsi Lampung pada masa yang akan datang, perlu dilakukan pre-
diksi produksi daging ayam kampung. Prediksi yang dilakukan dapat memperki-
rakan jumlah produksi daging ayam kampung bertambah atau berkurang. Hasil
prediksi nantinya akan membantu mengetahui langkah apa yang harus diambil.
Prediksi dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode, contohnya me-
tode Adams-Bashforth-Moulton dan Milne-Simpson. Kedua metode ini merupak-
an metode multi-step. Untuk menggunakan metode ini, diperlukan solusi awal yang
didapat dari metode one-step, contohnya metode Runge-Kutta (Apriani dkk., 2022).

Penelitian mengenai metode Adams-Bashforth-Moulton dan Milne-Simpson sebe-
lumnya sudah dilakukan, salah satunya pada tahun 2023 oleh Nabilla dan Rakh-
mawati| meneliti mengenai implementasi metode Adams-Bashforth-Moulton pada
persamaan logistik biner untuk menganalisis prediksi tingkat pertumbuhan eko-
nomi. Daratullaila dkk. (2024) melakukan penelitian mengenai penerapan meto-

de Adams Bashforth Moulton dalam memprediksi jumlah produksi kelapa sawit



di Provinsi Sumatera Utara. Pada tahun 2022, Rijoly dkk.| meneliti mengenai pe-
nerapan metode Milne-Simpson pada estimasi produksi cengkeh di Provinsi Ma-
luku. |Arjuna dan Lubis (2024) meneliti mengenai solusi numerik Model Verhulst
pada estimasi hasil panen melalui perkembangan produksi padi dan beras dengan
metode Milne-Simpson. Perbandingan kedua metode juga sudah pernah dilakukan
oleh Suryani dkk.| (2023)) dalam memprediksi hasil panen padi di Kabupaten Gowa.
Diketahui bahwa estimasi pertumbuhan padi terus meningkat setiap tahunnya dan
metode Milne-Simpson terbukti lebih efisien dalam memprediksi dibanding metode
Adams-Bashforth-Moulton.

Metode Adams-Bashforth-Moulton dan Milne-Simpson merupakan dua metode
yang sering digunakan di dalam penelitian. Namun, belum banyak yang melakuk-
an perbandingan dua metode tersebut untuk melakukan suatu prediksi. Oleh karena
itu, pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan kedua metode tersebut untuk
memprediksi produksi daging ayam kampung di Provinsi Lampung dan menentuk-
an metode mana yang lebih efisien untuk digunakan. Prediksi yang dilakukan dalam
penelitian ini terfokus pada penggunaan kedua metode tersebut tanpa terpengaruh

pada hal-hal lain seperti sistem pemeliharaan, penyakit, dan lain-lain.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Memprediksi produksi daging ayam kampung di Provinsi Lampung meng-
gunakan metode Adam-Bashforth-Moulton dan Milne-Simpson.

2. Menentukan metode yang lebih efektif untuk melakukan prediksi data pro-

duksi daging ayam kampung di Provinsi Lampung.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Menambah wawasan mengenai penerapan metode Adams-Bashforth-Moulton
dan Milne-Simpson dalam memprediksi produksi daging ayam kampung di

Provinsi Lampung.



2. Menjadi salah satu referensi tambahan untuk perencanaan produksi daging

ayam kampung di Provinsi Lampung dan penelitian serupa.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persamaan Diferensial

Persamaan diferensial (differential equation) merupakan suatu persamaan yang ter-
diri dari paling sedikit satu turunan dari suatu fungsi yang belum diketahui (Pur-
nomo, [2021)). Persamaan diferensial melibatkan variabel-variabel tak bebas dan
turunan-turunannya terhadap variabel-variabel bebas. Persamaan diferensial memi-
liki orde dan derajat. Orde merupakan tingkat dari turunan tertinggi yang terdapat
dalam suatu persamaan diferensial. Derajat merupakan pangkat dari suku turunan
tertingi yang terdapat dalam persamaan diferensial. Persamaan diferensial sangat
penting dalam berbagai bidang seperti fisika, ekonomi, dan biologi karena banyak
fenomena alamiah dan proses teknis dapat dimodelkan menggunakan persamaan

ini.

Persamaan diferensial dibagi menjadi dua jenis yaitu persamaan diferensial biasa
dan parsial. Persamaan diferensial biasa adalah suatu persamaan yang hanya me-
libatkan satu variabel bebas. Jika diambil y(x) sebagai suatu fungsi satu variabel,
dimana x merupakan variabel bebas dan y merupakan variabel tak bebas, maka

suatu persamaan diferensial biasa dapat dituliskan dalam bentuk

F(z,y,y,y",...,y") =0 (2.1.1)
Keterangan:
F' = Fungsi real
x = Variabel bebas
y = Variabel tak bebas
vy’ = Turunan pertama dari y terhadap =
y” = Turunan kedua dari y terhadap x

n

y" = Turunan y terhadap = yang ke-n



Berbeda dengan persamaan diferensial biasa yang hanya melibatkan satu variabel
bebas, persamaan diferensial parsial adalah suatu persamaan yang melibatkan dua
atau lebih variabel bebas. Persamaan diferensial parsial memiliki bentuk umum

sebagai berikut:

ou Ou ou 0*u 0*u 0%*u
F R A T , s , , R, =0 (2.1.2
(1,22, 0x1 Oxsy Ox, 03 0x101y 6m%) ( )
Keterangan:
T1, T2, ..., Ty = Variabel bebas

w(zy,xe,...,x,) =Fungsiyang tidak diketahui (solusi) yang bergantung pada
variabel bebas

gz = Turunan parsial pertama u terhadap variabel x;

gj;; = Turunan parsial kedua u terhadap variabel z;

83‘?:_25‘% = Turunan parsial campuran kedua u terhadap z; dan z;
F = Fungsi yang melibatkan variabel bebas, fungsi u, serta

turunan-turunan parsialnya

Berikut ini merupakan contoh dari persamaan diferensial biasa dan parsial:

d? d
oy + 3_y +4y =0 (Persamaan diferensial biasa)
dx? dx
0 0
7 + ety (Persamaan diferensial parsial)
ot ox

(Nugroho, [2011).

2.2 Persamaan Diferensial Linear dan Nonlinear

Menurut Waluyal (2006), persamaan diferensial biasa F'(x,y,vy',y",...,y") = 0,
merupakan persamaan diferensial biasa jika F linear dalam variabel-variabel y, v/,
y”,...,y". Bentuk umum persamaan diferensial biasa linear orde-n adalah sebagai
berikut:

ao(H)y'™ + ar ()" Y 4 -+ a,(H)y = g(t) (2.2.3)

Suatu persamaan diferensial dikatakan linear jika memenuhi 3 hal berikut:

1. Variabel-variabel terkait dan turunannya berderajat satu.



2. Tidak terdapat bentuk perkalian antara sebuah variabel terikat dengan varia-
bel terikat lainnya, atau turunan yang satu dengan turunan yang lainnya, atau
variabel terikat dengan sebuah turunan.

3. Variabel terikatnya bukan merupakan fungsi transenden.

Persamaan diferensial nonlinear merupakan persamaan yang memiliki variabel ter-
ikat atau turunannya berpangkat lebih dari satu dengan koefisien konstanta atau
koefisien yang tergantung pada variabel bebasnya. Suatu persamaan diferensial di-
katakan nonlinear jika salah satu sifat berikut dipenuhi:

1. Variabel-variabel terikat turunannya lebih dari satu.

2. Terdapat bentuk perkalian antara sebuah variabel terikat lainnya, atau turunan
yang satu dengan turunan lainnya, atau variabel terikat dengan sebuah turun-

an.

3. Variabel terikatnya merupakan fungsi transenden.

Berikut merupakan contoh persamaan diferensial linear dan nonlinear:

d
@y + 3y = 6, (PD Linear orde 1)
dx

d

ﬁ =2y + > (Persamaan Riccati)

2.3 Model Logistik

Menurut Anggreini (2018), model logistik atau model Verhulst pertama kali diper-
kenalkan oleh seorang matematikawan dan ahli biologi yang berasal dari Belanda,
yaitu Pierre Francois Verhulst pada tahun 1838. Hal ini diakibatkan karena mo-
del pertumbuhan alami tidak cukup tepat untuk populasi yang cukup besar dan
tempatnya terbatas sehingga timbul hambatan karena padatnya populasi yang akan
mengurangi populasi itu sendiri. Model ini merupakan pengembangan dari model
pertumbuhan eksponensial yang pertama kali dicetuskan oleh Maltus. Model logis-
tik menggambarkan pertumbuhan populasi yang dirasa lebih realistis. Dalam model

ini, jumlah populasi dipengaruhi oleh besar kecilnya daya dukung lingkungan.



Bentuk paling sederhana dari laju pertumbuhan relatif adalah sebagai berikut:

1 dN N
T 1— = 234
Na ( K) 234
Jika kedua ruas dikali dengan /N, maka didapat model pertumbuhan populasi yang

disebut persamaan diferensial logistik, sebagai berikut:

dN N
Y (1 _ K) (2.3.5)

Jika N lebih kecil dibandingkan K, maka 7+ mendekati 0 dan %Y ~ rN. Namun,

jika N — K (populasi mendekati kapasitas tampungnya), maka % — 1, sehingga

4N, 0. Jika populasi N berada diantara 0 dan K, maka ruas kanan persamaan

dt

di atas bernilai positif, sehingga % > (0 dan populasi naik. Tetapi, jika populasi
melampaui kapasitas tampungnya (N > K), maka 1 — % negatif, sehingga % <
0 dan populasi turun. Solusi persamaan logistik dapat diperoleh melalui langkah-

langkah berikut:

dN

[ —

InN—-In(K —N)=rt+c

=rdt

In =rt+c

K—-N

= |

K—-N
N = (K — N)e"*e
N = Kertte _ Nertte
N + Nette — fertte
N(1+ o) = Kertte

Kert—i—c
- 1 + ert—i—c

_ ert—l—c

N (2.3.6)

Dari persamaan (2.3.6), jika diberikan nilai awal ¢t = 0 dan N(0) = N, kemudian

No _
K

Nyp). Selanjutnya, nilai ¢ tersebut disubstitusikan kembali ke dalam persamaan (7),

disubstitusikan ke dalam persamaan (2.3.6) maka akan diperoleh nilai ¢ = In(



sehingga diperoleh solusi khusus dari model logistik seperti berikut:

Ng

Ke'rt—l-ln( - NO)
1+ ert+ln(K]j7?V0)
K
(N%e—” —e 4 1>
K
et (45 1) +1

0

Keterangan:

N = Jumlah populasi pada saat ¢
Ny = Jumlah populasi awal saat ¢t = 0

K = Daya tampung (carrying capacity) dari suatu daerah untuk populasi

r = Laju pertumbuhan per kapita populasi
t = Waktu

(2.3.7)

Penentuan nilai K atau nilai daya tampung diperoleh dari nilai limit N (¢), yaitu:

. a Nl (2N0N2—N2N1 —NQNl)
N(t)max = lim N(t) = - =
( ) a tir{i) ( ) b .]\[0]\72—]\/12

Keterangan:

N; = Jumlah populasi pada saat ¢ =1

N5 = Jumlah populasi awal saat t = 2

a = Parameter yang terkait dengan dinamika pertumbuhan populasi
b =Parameter yang terkait dengan dinamika pertumbuhan populasi

2.4 Metode Runge-Kutta

(2.3.8)

Menurut|Suryani dkk.|(2023)), metode Runge-Kutta ditemukan oleh Carl Runge dan
Wilhelm Kutta. Metode ini memperoleh ketelitian dari pendekatan Deret Taylor

tanpa memerlukan perhitungan derivatif yang lebih tinggi. Metode ini berusaha

mendapatkan derajat ketelitian yang lebih tinggi dan menghindarkan penggunaan

yang lebih tinggi dengan jalan mengevaluasi fungsi f(x,y). Metode Runge-Kutta

orde empat sering digunakan karena memiliki derajat ketelitian lebih tinggi jika

dibandingkan dengan metode Runge-Kutta orde sebelumnya. Persamaan metode



Runge-Kutta orde empat adalah sebagai berikut:

1
Po1 =P, + 6 (k1 + 2ko + 2k3 + k4) h. (2.4.9)
Dengan nilai £:
ki = f(tn, P),
ko= f 1|t +th —|—1kh
2 — n 9" n 2 1 )

1 1
k?3:f<tn+§h,Pn+§k2h),

ky= f(t, + h, P, + ksh).

Contoh 1:

Gunakan metode Runge-Kutta orde empat untuk mencari solusi PD:

d
SV _ 932 11242 — 201 + 8, 5.
dx

dari x = 0 hingga 4 dan ukuran langkah = 0,5. Nilai awal y(0) = 1.
Penyelesaian:

Pertama, cari nilai k1, k9, k3, dan k4 terlebih dahulu

k= —2(0)% +12(0)* — 20(0) + 8,5 = 8,5

ko = —2(0,25)% + 12(0,25)* — 20(0,25) + 8,5 = 4, 21875
ks = 4, 21875

ks = —2(0,5)* +12(0,5)* — 20(0,5) + 8,5 =1,25

Nilai kq, ko, k3, dan k4 yang sudah diketahui, kemudian disubstitusikan ke dalam
persamaan (2.4.9), sehingga diperoleh:

1
y(0,5) =1+ (6 (8,5 + 2(4, 21875) + 2(4, 21875) + 1, 25)) x 0,5 = 3,21875

(Setiawan, 20006).
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2.5 Metode Adams-Bashforth-Moulton

Metode Adams-Basforth-Moulton adalah metode multi-step yang terdiri dari Adams-
Bashforth sebagai prediktor dan Adams-Moulton sebagai korektor. Untuk men-
dapatkan solusi dari metode multi-step, dibutuhkan solusi awal yang didapat dari
metode one-step, seperti metode Runge-Kutta, metode Euler, metode Taylor dan
metode Heun (Apriani dkk., 2022).

Metode prediktor-korektor Adams-Bashforth-Moulton diturunkan dari teorema da-
sar kalkulus:

) =)+ [ flayla)) da (2:5.10)

Persamaan prediktor didapat dengan menghampiri fungsi f(z, y(x)) ke dalam po-
linom interpolasi derajat tiga. Untuk itu, diperlukan empat buabh titik yang berjarak
sama, yaitu (x,, — 3, f, — 3), (v, — 2, fn — 2), (z, — 1, f, — 1), (2, fn), dari empat
buah titik tersebut, dibentuk polinom interpolasi Lagrange derajat tiga:

Fa, (o))~ — = ) = En) (@ = ) o

(xn—?) - xn—2)<xn—3 - xn—l)(xn—i& - xn) -

- (z — xn—S))((I — Tn1)(® )_(zn)fn—2 )+
e e (2.5.11)
(2 = @n-8)(@ = T0)(@ = Ta)fuor

(xn—l - xn—3>($n—l - xn—Z)(wn—l - xn)
(ac - xn—3)(x - $n—2)(x - xn—l)fn
(Tn — Tn3)(Tn — Tp_2)(Tp — Tp1)

Substitusikan persamaan (2.5.11) ke persamaan (2.5.10). Sehingga, diperoleh per-
samaan prediktor berikut:

h
Persamaan korektor dibentuk dengan cara yang sama seperti persamaan predik-
tor. Akan tetapi, titik-titik yang diperlukan untuk pembentukan polinom interpola-
si adalah (z,, — 2, f,, — 2), (2, — 1, fu — 1), (zn, fn) dan titik baru 44, fi, | =
(an, f (an, y;iﬂ) ) . Dari empat titik tersebut, terbentuk polinom interpolasi La-

grange derajat tiga. Kemudian, integrasikan polinom interpolasi tersebut dalam se-
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lang [x,., z, + 1]. Sehingga diperoleh persamaan korektor berikut:

h
Y1 = Yn + oy (furz = 5fu1 +19f0 +9fni1) (2.5.13)

£ = ) (2.5.14)

(Nurman dkk.|, [2016).

Contoh 2:

Suryani dkk.|(2023) menyatakan bahwa solusi numerik menggunakan metode Adam
-Bashforth-Moulton dicari setelah mendapatkan nilai awal. Nilai-nilai P; = 211.990,
3948205, P, = 222.476,1620290, P; = 233.232,7088189 serta nilai f,(t,, P,)
yang diperoleh dari metode Runge-Kutta Orde Empat disubstitusikan ke persamaan
Adams-Bashforth-Moulton. Untuk n = 3 dan P3 = 227.489, 8320807, diperoleh:

h
PO =P+ o (=9 fn 3+ 37 fn2 — 59 fn_1 + 55f)

h
PO =p+ 57 ("o +37/1 =59/, +55f;)

= 244.243, 3094658
Selanjutnya dicari nilai fio), diperoleh:
Oy <t4, P4(0)> — 11.131, 5522407

Nilai prediktor selanjutnya diperbaiki dengan menggunakan persamaan korektor
sebagai berikut:

c h
Pty = Pat g7 (Face = 5fact + 19+ 9fus)
h
pi’ = Pyt o (fo = 5+ 10f4 4 0fs)

= 244.243, 3226249

Nilai prediktor dan korektor selanjutnya digunakan untuk mencari galat relatif, di-
peroleh:

P _ pO
i~ DT 1244243, 3226249 — 244.243, 3094658
’ Py 244,243, 3226249

=0, 538768 x 107".
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2.6 Metode Milne-Simpson

Metode prediktor-korektor lain yang terkenal adalah metode Milne-Simpson. Pre-

diktor berdasarkan integrasi dari f(z, y(x)) pada interval [x,_3, T, 1]

Y(Tpi1) = y(zp_3) —|—/ " f(z,y(z)) dz (2.6.15)

Tn—3
Bentuk persamaan prediktor Milne adalah:

4h

y§+1 = Yn-3 + el (2fn—2 — fac1+2fn) (2.6.16)

Bentuk persamaan korektor Simpson:

h
yfzﬂ =Yn-1+ 3 (foo1 +4fn+ far1) (2.6.17)

Contoh 3:

Solusi numerik menggunakan metode Milne-Simpson dicari setelah mendapatk-
an nilai awal. Nilai-nilai P, = 211.990, 3948205, P, = 222.476, 1620290, P3; =
233.232, 7088189 serta nilai f,(t,, P,) yang diperoleh dari metode Runge-Kutta
orde empat disubstitusikan ke persamaan Milne-Simpson. Untuk n = 3 dan F) =
201790, diperoleh:
PO = Pyt 5 faa = fus 4262
4h

P4(O):P0+§(2f1—f2+2f3)

= 244.243, 3101904
Selanjutnya dicari nilai fio), diperoleh:
O _ g <t4, P4(0)) — 11.131, 5522561

Nilai prediktor selanjutnya diperbaiki dengan menggunakan persamaan korektor
sebagai berikut:

h
P = Poit 5 (far 4 4fu+ fan)
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(M h
P :P2+§(f2+4f3+f4)
= 244.243, 3218442

Nilai prediktor dan korektor selanjutnya digunakan untuk mencari galat relatif, di-
peroleh:

P(l) . P(O)
4 4] ‘244.243, 3218442 — 244.243, 310904‘
P4(1) P4(1)

=0,4771394 x 1077

(Suryani1 dkk., [2023).

2.7 Galat

Menurut Zakaria dan Muharramah| (2023), pada saat menggunakan metode nu-
merik untuk menyelesaikan suatu masalah biasanya dimulai dengan menetapkan
sebarang nilai awal. Selanjutnya, dilakukan langkah-langkah komputasi numerik
sehingga didapat suatu penyelesaian yang diinginkan baik berupa bilangan atau
model hampiran. Data numerik adalah suatu aproksimasi yang berasosiasi dengan
sebuah toleransi (batasan yang diberlakukan) untuk beberapa angka signifikan yang
diperlukan. Tidak jarang metode yang digunakan berupa sebuah aproksimasi. Oleh
sebab itu, galat dalam hasil perhitungan mungkin disebabkan oleh galat data atau

galat dalam pemakaian suatu metode atau kedua-duanya.

2.7.1 Galat Mutlak

Galat mutlak merupakan selisih numerik antara besar nilai sebenarnya dengan nilai
aproksimasinya. Jadi, bila = besar nilai sebenarnya dan x; nilai hampirannya, maka
galat mutlak (absolut error) E, didefinisikan dengan:

E, = |z — x| = ox. (2.7.18)
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2.7.2 Galat Relatif

Galat relatif didefinisikan dengan

E, _
E, == |7 = 2] (2.7.19)

T T

Sedangkan persentase galat relatif dihitung dari galat relatif yang diberikan dalam
bentuk
Pr =100E, (2.7.20)

2.8 Laju Pertumbuhan Populasi

Menurut |Rozikin dkk. (2021), rumus mencari laju pertumbuhan populasi dapat di-
peroleh melalui langkah-langkah berikut:

P(t) = P()GTt
P
(t) — ert
Py
P(t
In <_]§0)) =1In (")
P(t)
In{—=) =1t
1 P(t)
=—1 2.8.21
r ; n ( 2 ) ( )
Keterangan:
P(t) =Jumlah populasi pada saat ¢
Py = Jumlah populasi awal saat ¢ =0
K = Daya tampung (carrying capacity) dari suatu daerah untuk populasi
r = Laju pertumbuhan per kapita populasi

t = Waktu



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 di Jurusan Matematika Fa-
kultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung yang berala-
matkan di Jalan Prof. Dr. Ir. Soemantri Brojonegoro, Gedong Meneng, Kecamatan
Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan di penelitian ini adalah data produksi daging ayam kampung
di Provinsi Lampung tahun 2020-2023 yang diambil dari situs web Badan Pusat
Statistika Provinsi Lampung (Badan Pusat Statistik, 2024)).

3.3 Metode Penelitian

Berikut merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Studi literatur, yaitu mencari dan mengkaji referensi buku-buku dan jurnal

yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Mempelajari metode yang digunakan dalam penelitian.

3. Menentukan nilai awal model logistik menggunakan metode Runge-Kutta
orde 4.

4. Mencari solusi numerik dari model logistik menggunakan metode Adams-

Bashforth-Moulton dan Milne-Simpson.
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5. Membandingkan galat relatif dari solusi numerik metode Adams-Bashforth-
Moulton dan Milne-Simpson.

6. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil solusi numerik dan perbandingan

galat relatif.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pro-
duksi daging ayam kampung di Provinsi Lampung yang diprediksi menggunakan
metode Adams-Bashfoth-Moulton dan Milne-Simpson mengalami kenaikan seti-
ap tahunnya. Metode Milne-Simpson lebih akurat dalam memprediksi dibanding
metode Adams-Bashforth-Moulton, karena galat relatifnya yang lebih kecil.

5.2 Saran

Pada penelitian ini galat relatif yang didapatkan saat memprediksi menggunak-
an metode Adams-Bashforth-Moulton dan Milne-Simpson lebih kecil dari kriteria
pemberhentian, sehingga iterasi bisa dilanjutkan sampai jumlah iterasi yang sudah
ditentukan. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk mendapatkan galat re-
latif yang lebih besar dari kriteria pemberhentian dan menggunakan metode multi-

step lainnya.
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